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LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA

DESKRIPSI TERONG VARIETAS

TB 415

Asal

Silsilah

Golongan varietas

Tinggi tanaman

Bentuk penampang batang
Diameter batang

Warna batang

Warna daun

Bentuk daun

Ukuran daun

Bentuk bunga

Warna bunga

Warna Kelopak bunga
Warna mahkota bunga
Warna kepala putik
Warna benang sari
Umur mulai berbunga
Umur mulai panen
Bentuk buah

Ukuran buah
Warna kulit buah

Warna daging buah

Rasa daging buah

Bentuk biji

Warna biji

Berat 1.000 biji

Berat per buah

Jumlah buah per tanaman
Berat buah per tanaman
Daya simpan buah pada suhu 25 — 30°C
Hasil buah per hektar
Populasi per hektar
Kebutuhan benih per hektar
Penciri utama

Keunggulan varietas
Wilayah adaptasi

Dalam negeri

SM 1415 (338-0-13-3-5-2-0-0)
Bersari bebas

67—-71cm

Bulat

1,50 - 2,58 cm

Hijau (RHS 137 C) berantosianin lemah
Hijau (RHS 139 C)

Lonjong

Panjang 25,41 — 27,48 cm;
Lebar 19,22 — 20,79 cm
Lonjong

Hijau (RHS 194 A)

Putih (RHS N 999 D)

Hijau (RHS 146 C)

Kuning (RHS 12 A)

32 — 37 hari setelah tanam

40 - 47 hari setelah tanam

Bentuk buah (obovate) bulat telur terbalik
dan tangkai daun berantosianin lemah
Panjang 7,43 — 8,20 cm;

Diameter 5,35 — 9,40 cm.

Hijau (RHS 194 A), terdapat garis berwarna
putih (RHS 155 B)

Putih (RHS 157 B)

Hambar

Bulat pipih

Kuning coklat cerah (RHS 163 B)

2,59 — 2,71 gram

38,60 — 43,40 gram

41 — 48 buah

2,60 — 3,40 kg

18 — 19 hari setelah panen

28,78 — 32,70 ton

32.000 tanaman

82,88 — 86,82 gram

Bentuk buah obovate (bulat telur terbalik)
dan tangkai daun berantosianin lemah
Buah lebat, produktivitas tinggi

Sesuai di dataran rendah
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